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INTEREST RATES %

BI 7-Day RRR 5.75

FED RATE 5.50

INDEXES 17-Aug 18-Aug % 

IHSG Closed 6859.91 N/A

LQ45 Closed 956.71 N/A

S&P 500 4370.36 4369.71 (0.01)

DOW JONES 34474.83 34500.66 0.07 

NASDAQ 13316.93 13290.78 (0.20)

FTSE 100 7310.21 7262.43 (0.65)

HANG SENG 18326.63 17950.85 (2.05)

SHANGHAI 3163.74 3131.95 (1.00)

NIKKEI 225 31626 31450.76 (0.55)

Source: Bloomberg, CNBC, Trading Economics

FOREX 18-Aug 21-Aug %

USD/IDR 15320 15335 0.10 

EUR/IDR 16687 16677 (0.06)

GBP/IDR 19554 19531 (0.12)

AUD/IDR 9845 9817 (0.28)

NZD/IDR 9103 9068 (0.39)

SGD/IDR 11299 11292 (0.06)

CNY/IDR 2106 2100 (0.30)

JPY/IDR 105.28 105.36 0.07 

EUR/USD 1.0892 1.0875 (0.16)

GBP/USD 1.2764 1.2736 (0.22)

AUD/USD 0.6426 0.6402 (0.37)

NZD/USD 0.5942 0.5913 (0.49)

BONDS 17-Aug 18-Aug % 

INA 10 YR 
(IDR)

Closed 6.51 N/A

INA 10 YR 
(USD)

Closed 5.27 N/A

UST 10 YR 4.27 4.25 (0.46)

S e n i n ,  2 1  A g u s t u s  2 0 2 3

COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 3.08% 0.21%

U.S 3.2% 0.2%

Global

Indeks Dow Jones Industrial Average (DJIA) ditutup naik tipis 0,07%. Namun untuk indeks S&P

500 turun tipis 0,01%, sedangkan Nasdaq melemah 0,2%. Pelemahan yang dicatat Wall Street

pekan lalu terjadi setelah serentetan data ekonomi yang kuat menyebabkan investor berpikir ulang

atas ekspektasi penurunan suku bunga oleh the Fed. Dari China, PBoC memutuskan untuk

memangkas hanya salah satu suku bunga pinjaman acuan (loan prime rate/LPR) pada hari ini.

PBoC hanya memangkas LPR tenor 1 tahun yakni menjadi 3,45%, dari sebelumnya sebesar 3,55%.

Pemangkasan LPR 1 tahun ini masih lebih tinggi dari ekspektasi pasar yang memperkirakan LPR 1

tahun PBoC menjadi 3,4%. Namun, untuk LPR tenor 5 tahun masih tetap di level 4,2%. Padahal,

pasar memperkirakan LPR 5 tahun juga dipangkas menjadi 4,05%. PBoC melakukan pemangkasan

LPR dengan hati-hati untuk meredakan kekhawatiran di sekitar China yang saat ini melanda pasar

keuangan.

Domestik 

Pemerintahan Presiden Joko Widodo telah memetakan risiko terhadap beban pembiayaan

anggaran dalam anggaran terakhir masa kepemimpinannya. Ini sebagaimana termuat dalam Buku

Nota Keuangan beserta RAPBN 2024. Pembiayaan anggaran pada 2024 sendiri telah didesain

sebesar Rp 522,8 triliun, terdiri dari pembiayaan utang Rp 648,1 triliun dan pembiayaan investasi

yang minus Rp 176,2 triliun. Total pembiayaan anggaran itu naik dari perkiraan realisasi APBN

2023 sebesar Rp 486,4 triliun. Dalam Nota Keuangan 2024, disebutkan bahwa kebutuhan

pembiayaan ini merupakan bagian dari upaya pemulihan ekonomi setelah terdampak Pandemi

Covid-19 sejak 2020.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Bank Indonesia melakukan intervensi untuk menjaga pelemahan Rupiah, namun USD/IDR

cenderung bertahan dan ditutup di level 15.310-15.320 pada perdagangan Jumat lalu. Pada

perdagangan hari ini, spot USD/IDR dibuka di level 15.315-15.335 dengan indikasi range

perdagangan di 15.300-15.345.

Investor menantikan Rapat Dewan Gubernur BI pada hari Kamis ini, dan melihat bagaimana

langkah yang akan diambil oleh BI terkait pelemahan Rupiah saat ini. Pada lelang obligasi pekan

ini, Kementerian Keuangan akan melakukan penawaran seri baru yaitu FR100.

Loan Prime Rate 1Y 3.45% 3.55% 3.4%

Loan Prime Rate 5Y AUG 4.2% 4.2% 4.05%

PPI MoM JUL -0.3% -0.1%

PPI YoY JUL 0.1% -4.4%

3-Month Bill Auction 5.295%

6-Month Bill Auction 5.29%

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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